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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tren, determinan, dan dampak pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
berdasarkan International Standard on Auditing (ISA) 701 dari tahun 2016 hingga 2025.
Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka metodologi PRISMA,
73 artikel ilmiah Scopus dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan pergeseran tren dari identifikasi
deskriptif KAM menuju evaluasi dampak dan efektivitasnya, termasuk pengaruh terhadap kualitas
audit dan persepsi investor. Topik KAM yang paling sering diungkapkan adalah goodwill
impairment dan pengukuran nilai wajar, sedangkan isu Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG)
masih jarang diteliti. Pengungkapan KAM meningkatkan transparansi laporan keuangan dan
akuntabilitas manajemen, meskipun timbul tantangan lainnya seperti penggunaan bahasa boilerplate
dan inkonsistensi antar auditor. Ditemukan juga perbedaan signifikan dalam praktik KAM
ditemukan antara negara berkembang (lebih sedikit dan generik) dan negara maju (lebih rinci dan
sistematis).

Kata Kunci: Key Audit Matters, ISA 701, Kualitas Audit, Studi Literatur

Abstract

This study examines the trends, determinants, and impact of Key Audit Matters (KAM) disclosures
based on International Standard on Auditing (ISA) 701 from 2016 to 2025. Utilizing a Systematic
Literature Review (SLR) with the PRISMA framework methodology, 73 Scopus indexed articles
were analyzed. The findings reveal a shift in trends from descriptive identification of KAMs to
evaluating their impact and effectiveness, including effects on audit quality and investor
perceptions. The most frequently disclosed KAM topics are goodwill impairment and fair value
measurements, while Environmental, Social, and Governance (ESG) issues are rarely integrated.
KAM disclosures enhance financial reporting transparency and management accountability, despite
challenges such as the use of boilerplate language and auditor inconsistencies. Significant
differences in KAM practices were found between emerging countries (fewer and generic) and
developed countries (more detailed and systematic).
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1. PENDAHULUAN
Audit adalah salah satu hal yang sangat diperoleh informasi finansial maupun non-

penting dalam susunan organisasi dan entitas finansial yang relevan dan berguna bagi
yang berhubungan dengan pasar modal. pengambilan keputusan pengguna laporan.
Auditor publik khususnya, mempunyai peran Sehingga, integritas dan ketepatan dari laporan

yang sangat penting bagi perusahaan yang telah ini sangat dibutuhkan, dan jika tidak sesuai
melantai di Bursa Efek (Smith et al., 2018). dengan data dan kondisi sesungguhnya maka

Perusahaan yang telah IPO wajib melaporkan akan  menyebabkan  adanya  kesalahan
laporan perusahaannya kepada stakeholders, pengambilan putusan (Sanchez-Serrano et al.,
dan memenuhi pertanggungjawabannya atas 2020).

kinerja yang telah dilakukan dalam jangka Laporan audit merupakan salah satu
waktu tertentu. Melalui laporan tersebut, akan laporan pendukung yang bisa meyakinkan para
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stakeholder atas kewajaran dari tiap hal yang
dipaparkan dalam laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan. Menurut (Carlé et al.,
2023), laporan audit adalah komunikasi utama
yang digunakan auditor untuk
menginformasikan stakeholder eksternal
mengenai hasil dari audit. Kemampuan auditor
untuk bisa mendeteksi risiko dan menilai
kewajaran semua hal yang dipaparkan oleh
perusahaan  melalui  laporan  keuangan
merupakan salah satu indikator keberhasilan
dan kompetensi yang dibutuhkan oleh seorang
auditor yang profesional. Namun, dalam
beberapa waktu kebelakang banyak sekali
kasus yang berkaitan dengan kegagalan auditor
dalam  mendeteksi  kecurangan  maupun
kesalahan perusahaan (Lennox et al., 2021).
Kasus terbaru pada tahun 2025 adalah salah
satu firma akuntan publik terkemuka—PwC
yang didenda sebesar £2,9 juta dan
mengeluarkan teguran keras atas "kegagalan
serius" dalam audit tahun 2019 terhadap
Wyelands Bank (Mouka, 2025). Selain itu, di
tahun 2024, perusahaan yang sama—PwC dan
EY juga didenda gabungan sebesar £9,3 juta
atas serangkaian kegagalan dalam mengaudit
laporan keuangan London Capital & Finance,
perusahaan obligasi mini yang kolaps dan telah
menyapu bersih investasi ribuan nasabah
(Makortoff, 2024).

Kegagalan yang silih berganti
menimbulkan  sentimen publik mengenai
integritas auditor, bahkan yang berasal dari
perusahaan terkemuka sekalipun. Format
tradisional laporan audit membatasi kebebasan
auditor untuk bisa  melaporkan  dan
mengomunikasikan berbagai macam risiko
yang ditemukan selama masa audit—akibatnya,
investor sering menganggap laporan audit
kurang informatif dan bahkan sangat tidak
informatif (Czerney et al., 2019). Maka dari
itu, dalam mengakomodasikan segala aduan
dan keresahan pihak terkait, dan untuk
meningkatkan relevansi dan nilai informasi dari
laporan audit, International Auditing and
Assurance  Standards  Board = (IAASB)
meluncurkan ISA 701 pada tahun 2015 yang
memberikan konsep baru dalam pelaporan
audit—Key Audit Matters. Key Audit Matters
(KAM) adalah salah satu poin penting terbaru
yang diperlukan dalam laporan audit (Ma et al.,
2024). Melalui KAM, auditor diwajibkan untuk
memaparkan isu signifikan yang ditemukan
selama pelaksanaan audit dan bagaimana cara

mereka menangani hal tersebut (IAASB, 2016)
yang dilaporkan dalam bagian tersendiri dari
laporan audit mereka (Maroun et al., 2025).
Standar audit baru membangun keselarasan
antara pemangku kepentingan dan auditor,
karena memberikan peluang bagi pemangku
kepentingan untuk terlibat dengan serangkaian
informasi baru yang berguna yang disediakan
oleh auditor untuk membangun kepercayaan
investor (Ozcan, 2021). IAASB mengeluarkan
701 pada tahun 2015 yang efektif dilaksanakan
per Desember 2016 dalam revised auditor
report (ISA 701) "Communicating Key Audit
Matters (KAM) in the Independent Auditor’s
Report". Tujuan dari laporan ini adalah untuk
meningkatkan fungsi audit, transparansi, dan
kualitas dari laporan audit yang berpengaruh
langsung terhadap nilai komunikatif yang
berguna bagi pengguna laporan tersebut.
Menurut IAASB, , “Key audit matters are those
matters that, in the auditor's professional
Jjudgment, were of most significance in the audit
of the financial statements”, yang menunjukkan
bahwa melalui KAM, hal-hal yang dianggap
penting dan signifikan dalam pelaksanaan audit
dapat disampaikan oleh auditor dengan
tanggungjawab penuh pada laporan auditor.
Idealnya, KAM bisa meningkatkan
pemahaman investor dalam memahami apa
yang dilakukan dan diupayakan oleh auditor
sebelum menentukan opini audit suatu entitas
(Moroney et al., 2021). Menurut (Alduneibat,
2024), pengungkapan KAM  dilakukan
berdasarkan teori agensi—hal ini dikarenakan
fungsi KAM sebagai alat komunikasi diantara
auditor dan stakeholder. KAM didesain untuk
dapat mengurangi asimetri informasi dan
konflik kepentingan, mengurangi gap informasi
antara manajemen dan pemegang saham,
meningkatkan pemahaman tentang laporan
keuangan, memberikan informasi mengenai
tanggungjawab auditor dan meningkatkan
kualitas laporan keuangan (Gold et al., 2020;
Pacheco-Paredes et al., 2025; Velte, 2019).
Berbagai penelitian yang berkaitan dengan
KAM selama satu dekade telah banyak
dilakukan. Mulai dari penelitian (Drake et al.,
2024; Pasc & Hategan, 2023) yang membahas
tentang pengungkapan KAM dan dampaknya
terhadap kualitas audit serta perilaku pelaporan
manajemen; penelitian (Boonlert-U-Thai &
Suttipun, 2023; Rahaman & Karim, 2023;
Velte, 2019) yang menelaah hubungan antara
keahlian komite audit dan reaksi pasar terhadap
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pengungkapan  KAM,; serta  penelitian
(Sawangjan & Suttipun, 2020) yang mengkaji
perbedaan tingkat pengungkapan antar negara,
pengaruh  pengungkapan KAM terhadap
transparansi  informasi  perusahaan, harga
saham, dan volume perdagangan (Zhai et al.,
2021). Selain itu, studi-studi tersebut juga
mengeksplorasi bagaimana hubungan KAM
dengan akuntabilitas manajer dan menurunkan
praktik manajemen laba (Alqam et al., 2021;
Alshdaifat et al., 2025; Gold et al., 2020), serta
bagaimana keterbacaan dan familiaritas
investor terhadap KAM  mempengaruhi
perhatian dan keputusan investasi mereka
(Sulcaj, 2021; Xu et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis studi-studi
terdahulu yang berkaitan dengan Key Audit
Matters (KAM) dengan  menggunakan
pendekatan systematic literature review (SLR).
Proses pengumpulan data dilakukan melalui
aplikasi Publish or Perish, dengan kriteria
artikel yang diterbitkan antara tahun 2016
hingga 2025, mengingat implementasi ISA 701
mulai berlaku efektif pada Desember 2016.
Pencarian difokuskan pada artikel-artikel yang
tersedia di database Google Scholar dan telah
terindeks Scopus, guna memastikan kualitas
dan relevansi akademik. Melalui kajian ini,
diharapkan dapat diidentifikasi tren penelitian,
tema-tema utama, serta pendekatan
metodologis yang digunakan dalam studi-studi
terkait KAM. Selain itu, tinjauan ini juga
bertujuan untuk memetakan kesenjangan riset
yang masih ada dan memberikan rekomendasi
arah penelitian di masa mendatang untuk
memperkuat literatur tentang pengungkapan
KAM dan implikasinya terhadap kualitas audit,

transparansi  pelaporan, serta kepercayaan

investor.

2. TELAAH LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Sejak diterapkannya ISA 701, Key Audit
Matters (KAM) telah menjadi topik penting
dalam kajian audit karena dinilai mampu
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
kualitas komunikasi antara auditor dan
pemangku kepentingan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pengungkapan KAM
berkontribusi terhadap pengurangan asimetri
informasi ~ (Velte,  2019),  peningkatan
pemahaman investor terhadap risiko signifikan
(Moroney et al., 2021), serta berperan dalam
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memperkuat fungsi pengawasan komite audit
(Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). Beberapa
studi juga mengaitkan pengungkapan KAM
dengan kualitas audit dan pelaporan keuangan
yang lebih baik (Gold et al., 2020), serta
pengaruhnya terhadap persepsi pasar, seperti
reaksi harga saham dan volume perdagangan
(Zhai et al., 2021). Namun, efektivitas
pengungkapan KAM dipengaruhi oleh faktor-
faktor  seperti  karakteristik  perusahaan,
kompleksitas audit, keterlibatan auditor, serta
perbedaan regulasi dan budaya di masing-
masing negara (Sawangjan & Suttipun, 2020;
Xu et al., 2023). Berdasarkan literatur tersebut,
penelitian ini menyusun sejumlah hipotesis
eksploratif mengenai tren, determinan, dan
dampak pengungkapan KAM dalam konteks
global pasca-implementasi ISA 701, dengan
harapan dapat mengisi celah riset yang masih
tersisa dan memberikan kontribusi pada
pengembangan praktik audit yang lebih
transparan dan terpercaya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan systematic literature review dengan
menerapkan metode PRISMA untuk menyusun
dan menyaring literatur yang relevan mengenai
Key Audit Matters (KAM). (Massaro et al.,
2015) mendefinisikan SLR sebagai metode
untuk mempelajari kumpulan literatur ilmiah,
untuk mengembangkan wawasan, refleksi
kritis, jalur penelitian masa depan, dan
pertanyaan penelitian. Metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) adalah panduan
sistematis untuk melakukan tinjauan literatur
dan meta-analisis. Metode ini melibatkan
identifikasi, seleksi, ekstraksi data, dan
pelaporan hasil studi secara transparan serta
reprodusibel untuk menjamin kualitas dan
validitas tinjauan (Tedja et al., 2024).
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Identifikasi studi melalui database dan register

Artikel yang didapatkan dari
Database Google Scholar
(n=1001)

Astikel yang dihapus sebelum
screening (n = 0)

([ tentification

Artikel selain:
R Proceedings: 11
Book chapter: 91
Literature review: 6
Addendum: 1
Conference: 2
Dissertation: 4
Thesis: 24
Report paper: 1

Artikel yang bisa di
(n=1001)

1
2 Interview sript: 1
H Non-scopus article: 104
Non-english arlicle: 264
Non-accessible article (bad
website and so on): 217

v

Artikel yang tidak berfokus pada

Avtikel yang lulus screening
(n=284) CAM atau KAM topik audit: 211

»

v

Artikel yang dapat di-review (n =
73)

[ Included ]

Gambar 1. Alur Diagam PRISMA

Data dikumpulkan melalui aplikasi Publish
or Perish dengan menggunakan kata kunci:
"Key Audit Matters", "Critical Audit Matters",
dan "KAM", mencakup periode 2016 hingga
2025—mengacu pada diberlakukannya standar
ISA 701 secara efektif mulai Desember 2016.
Hasil pencarian awal menghasilkan 1.001
artikel dari Google Scholar. Proses penyaringan
dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai
dari eksklusi artikel yang tidak memenuhi
kriteria, seperti prosiding, bab buku, tinjauan
pustaka, surat editor, artikel yang tidak
terindeks Scopus, tidak berbahasa Inggris, dan
duplikasi. Beberapa jenis dokumen seperti
disertasi, tesis, dan laporan kerja juga
dikeluarkan dari daftar.

4. HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

Setelah proses penyaringan dan evaluasi
abstrak, sebanyak 928 artikel dieliminasi
karena tidak relevan atau tidak memenuhi
kriteria, termasuk 254 artikel non-bahasa
Inggris, 104 artikel non-Scopus, dan 217 artikel
yang tidak dapat diakses. Artikel yang tersisa
kemudian dievaluasi lebih lanjut berdasarkan
keterkaitan isi dengan topik KAM atau CAM.
Dari keseluruhan proses seleksi, sebanyak 73
artikel akhir dinyatakan layak untuk dianalisis
lebih lanjut. Artikel-artikel ini menjadi dasar
dalam menjawab enam pertanyaan penelitian
yang mencakup tren, tema, pendekatan
metodologis, jenis KAM yang umum
diungkapkan, dampak pengungkapan KAM

DAN

terhadap para pemangku kepentingan, serta
perbedaan praktik KAM antara negara
berkembang dan negara maju.

Tren Utama dalam Penelitian KAM
(2016-2025)

Penelitian mengenai Key Audit Matters
(KAM) dari tahun 2016 hingga 2025
menunjukkan tren pergeseran fokus yang
signifikan, beralih dari analisis deskriptif
menuju pendekatan yang lebih evaluatif.
Awalnya, studi cenderung mengidentifikasi dan
menguantifikasi pengungkapan KAM. Namun,
dalam perkembangannya, muncul pertanyaan-
pertanyaan yang lebih mendalam terkait
dampak dan efektivitas KAM, seperti
pengaruhnya terhadap kualitas audit (Al Lawati
& Hussainey, 2022; Algam et al., 2021;
Kitiwong & Sarapaivanich, 2020), persepsi
investor dan tingkat transparansi (Al Qahtani et
al., 2025). Sebagai contoh, meskipun
pengungkapan KAM dapat meningkatkan
kredibilitas auditor, disisi lain hal ini dapat pula
memicu information overload bagi investor
non-profesional. Selain itu, terdapat perhatian
yang meningkat terhadap implikasi ekonomi
dan pasar dari KAM, dengan beberapa
penelitian menyoroti adanya reaksi negatif
harga saham ketika KAM mengindikasikan
risiko tinggi (Klevak et al., 2025), peningkatan
volatilitas saham (Hoang et al., 2023), serta
potensi persepsi negatif apabila informasi

KAM dianggap sebagai sinyal risiko
tersembunyi (Metwaly et al., 2023).
Tren lain yang menonjol adalah

peningkatan volume dan kompleksitas KAM,
terutama diamati di negara-negara dengan
tingkat penghindaran ketidakpastian yang
tinggi atau pada entitas berskala besar
(Pacheco-Paredes et al., 2025). Fenomena ini
mengindikasikan bahwa proses pengungkapan
KAM menjadi semakin elaboratif dan
memerlukan  pertimbangan  yang  lebih
mendalam. Lebih lanjut, evolusi dalam strategi
audit dan gaya personal auditor juga menjadi
sorotan. Studi menunjukkan adanya variasi
dalam pendekatan pengungkapan KAM antar
mitra auditor, bahkan dalam satu firma yang
sama, mengisyaratkan bahwa karakteristik
individual auditor memiliki peran dalam
pembentukan narasi KAM (Chiu et al., 2025;
Maroun & Duboisée De Ricquebourg, 2024;
Sierra-Garcia et al.,, 2019; L. Wang et al.,
2024). Hal ini menekankan perlunya
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
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faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi proses pengungkapan KAM serta
dampaknya terhadap berbagai pemangku
kepentingan.

Analisis literatur mengenai Key Audit
Matters (KAM) mengungkapkan beberapa tema
utama yang mendominasi penelitian sejak
implementasi ISA 701. Salah satu area fokus
adalah hubungan antara KAM dan manajemen
laba.  Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pengungkapan KAM berpotensi menekan
praktik manajemen laba, terutama ketika KAM
tersebut Dbersifat spesifik dan menyajikan
informasi risiko baru yang relevan bagi
pengguna  laporan  keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa transparansi yang
diberikan oleh KAM dapat meningkatkan
akuntabilitas dan mengurangi ruang gerak
perusahaan untuk melakukan manipulasi laba
(Algam et al., 2021; Alshdaifat et al., 2025;
Camacho-Mifiano et al., 2024). Tema penting
lainnya adalah nilai informasi KAM. KAM
terbukti memiliki nilai prediktif, khususnya
untuk isu-isu kritis seperti penurunan nilai
goodwill atau risiko akuntansi lainnya yang
kompleks (Gongalves et al., 2022; Kiister et al.,
2025). Namun, efektivitas informasi ini sangat
bergantung pada kualitas pengungkapannya;
jika bahasa yang digunakan terlalu umum atau
bersifat boilerplate, nilai informatifnya akan
berkurang secara signifikan, sehingga tidak
memberikan wawasan baru yang berarti bagi
pemangku kepentingan (Carlé et al., 2023;
Deneuve et al., 2024; Kiister, 2024).

Selain itu, tema tata kelola perusahaan juga
menjadi sorotan dalam penelitian KAM. Studi
menunjukkan bahwa kualitas komite audit dan
peran dewan direksi memiliki pengaruh
substansial terhadap sifat dan kualitas
pengungkapan KAM.  Sebagai  contoh,
keberadaan ketua dewan perempuan atau
peningkatan  proporsi  anggota  dewan
perempuan dapat meningkatkan atau mengubah
cara KAM diungkapkan, menunjukkan dampak
keragaman  gender dalam  pengawasan
(Hosseinniakani et al., 2024; Rahaman &
Karim, 2023; Velte, 2019). Persepsi investor
terhadap KAM juga merupakan area penelitian
yang krusial. Keputusan investasi dipengaruhi
oleh gaya penulisan KAM dan konteks risiko
yang  dikomunikasikan. = Menariknya, di
beberapa konteks budaya, seperti di Thailand,
penggunaan bahasa yang terlalu netral dalam
pengungkapan KAM justru dapat menimbulkan
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skeptisisme di kalangan investor (Hoang et al.,
2023; Kitiwong & Sarapaivanich, 2020; Xu et
al., 2023). Terakhir, meskipun isu Lingkungan,
Sosial, dan Tata Kelola (ESG) semakin
mendominasi  agenda  global, literatur
menunjukkan bahwa pengungkapan KAM saat
ini masih cenderung kurang memasukkan isu-
isu sosial dan lingkungan, dengan fokus yang
lebih kuat pada aspek tata Kelola (Narvaez-
Castillo et al., 2024). Ini menyoroti potensi
celah bagi penelitian di masa depan untuk
mengeksplorasi integrasi yang lebih baik antara
isu ESG dan KAM.

Metodologi Penelitian KAM

Berbagai pendekatan metodologis telah
digunakan dalam penelitian tentang Key Audit
Matters (KAM) sejak implementasi ISA 701,
mencerminkan  keragaman  tujuan  dan
perspektif dalam studi ini. Studi kuantitatif
masih  mendominasi, terutama  dengan
menggunakan analisis regresi seperti Ordinary
Least Squares (OLS), data panel, fixed/random
effect, dan difference-in-differences (DID)
untuk menguji hubungan antara pengungkapan
KAM dan variabel seperti audit fees, audit lag,
risiko pasar, manajemen laba, serta kualitas
audit. Misalnya, (Chiu et al, 2025)
menggunakan regresi untuk membandingkan
topik dan prosedur audit yang diungkap oleh
mitra auditor yang berbeda, sementara
(Alharasis, 2024) menganalisis dampak
kompleksitas IFRS-9 terhadap proporsi KAM
yang diungkapkan. Pendekatan DID juga
digunakan oleh (Zhi & Kang, 2021) untuk
menilai dampak CAM terhadap risiko crash
harga saham. (Zhai et al., 2021) menyelidiki
hubungan antara KAM dan sinkronisitas harga
saham, sedangkan (Kend & Nguyen, 2020)
menguji dampak pelaporan KAM terhadap
konservatisme audit.

Selain itu, studi eksperimen dan survei

digunakan untuk mengevaluasi  persepsi
berbagai pemangku kepentingan terhadap
KAM. Metode ini melibatkan simulasi

keputusan investasi dan evaluasi risiko berbasis
laporan audit, seperti dilakukan oleh (Coram &
Wang, 2021; Ma et al, 2024) yang
mengeksplorasi substitusi antara pengungkapan
KAM dan pengungkapan manajemen dalam
konteks penilaian nilai wajar. (Héfmann et al.,
2024) menilai persepsi akuntabilitas auditor
dalam  konteks kehadiran KAM  dan
keterlibatan pemilik saham, sementara (Xu et
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al., 2023) meneliti pengaruh keterbacaan dan
familiaritas KAM terhadap perhatian visual
investor. Di sisi lain, pendekatan berbasis
textual analysis dan NLP juga semakin banyak
digunakan, seperti oleh (Kiister et al., 2025)
yang menerapkan model FinBERT untuk
memprediksi  penurunan  nilai  goodwill
berdasarkan isi KAM, serta (Carlé et al., 2023)
yang menilai kesamaan teks dan penggunaan
bahasa boilerplate dari waktu ke waktu. Studi
kualitatif juga memberikan wawasan yang
mendalam melalui wawancara dan pendekatan
interpretatif, seperti yang dilakukan oleh
(Al Qahtani et al., 2025; Maroun et al., 2025;
Maroun & Duboisée De Ricquebourg, 2024;
Pelzer, 2021) dalam mengungkap dinamika
institusional, persepsi profesional, dan praktik
audit terkait KAM.

Jenis KAM yang Umumnya Disebutkan

Dalam praktik audit, beberapa topik telah
diidentifikasi sebagai Key Audit Matters
(KAM) yang paling sering dilaporkan. Kondisi
ini mencerminkan adanya topik tertentu dengan
estimasi signifikan dan tingkat ketidakpastian
yang tinggi. Salah satu KAM paling dominan
adalah goodwill impairment, terutama pada
perusahaan yang terlibat dalam aktivitas
akuisisi. Topik ini mengandung kompleksitas
penilaian nilai wajar yang tinggi serta risiko
penurunan nilai aset tak berwujud. (Kiister et
al., 2025) menemukan bahwa goodwill
impairment merupakan topik KAM yang paling
umum dan memiliki risiko tinggi, serta
memiliki nilai prediktif terhadap kerugian
goodwill melalui analisis semantik berbasis
FinBERT. Demikian pula, (Al Lawati &
Hussainey, = 2022) menjelaskan  bahwa
penurunan nilai goodwill secara konsisten
menjadi isu utama di sektor energi dan
keuangan. (Whitfield et al, 2024) juga
mencatat bahwa kualitas pengawasan komite
audit berperan penting dalam efektivitas
penilaian goodwill impairment.

Selain itu, pengukuran nilai wajar atas
instrumen  keuangan cukup kompleks—
terutama level 3 aset—yang menjadi perhatian
utama dalam pelaporan KAM. Proses ini sangat
bergantung pada asumsi dan estimasi
manajerial yang bersifat subyektif, sehingga
rawan manipulasi. (Honkamaiki et al., 2022)
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
antar firma audit dalam mendeskripsikan KAM
terkait fair value, mencerminkan kurangnya

konsistensi dalam pendekatan audit. Hal ini
diperkuat oleh (Gold et al., 2020), yang
mencatat bahwa banyak pengungkapan KAM
tidak menyertakan informasi tambahan yang
memadai terkait asumsi valuasi. (Pelzer, 2021)
juga menyoroti bahwa deskripsi nilai wajar
dalam KAM sering kali bersifat boilerplate,
sehingga mengurangi kegunaan informasi bagi
pengguna laporan keuangan. Topik lain yang
sering muncul dalam KAM termasuk
pengakuan pendapatan (revenue recognition)
(Abbott & Buslepp, 2022; Hollie, 2020),
estimasi kerugian kredit ekspektasian (expected
credit loss) (Rezaee et al., 2025), pajak
tangguhan (Lynch et al., 2025), penilaian
persediaan (Abdullatif & Al-Rahahleh, 2020),
risiko litigasi hukum (Gimbar et al., 2016;
Sulcaj, 2021), dan penurunan nilai aset tetap
(Lau, 2020).

Meskipun isu lingkungan, sosial, dan tata
kelola (ESG) semakin mendapat perhatian
global, topik ini masih jarang diidentifikasi
sebagai KAM. Sebagian besar laporan audit
hanya mencantumkan aspek governance,
sementara isu lingkungan dan sosial belum
secara konsisten diangkat sebagai perhatian
utama auditor. (Narvaez-Castillo et al., 2024)
menunjukkan bahwa keterkaitan antara kinerja
ESG dan pelaporan KAM masih lemah
meskipun menunjukkan peningkatan bertahap.
Namun, penelitian (Wang & Wu, 2024)
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
praktik pengelolaan karbon yang tinggi lebih
cenderung menerima KAM terkait isu
lingkungan. Hal ini mencerminkan potensi
perkembangan KAM ke arah isu-isu
keberlanjutan di  masa depan, seiring
meningkatnya tekanan regulasi dan ekspektasi
pemangku kepentingan terhadap transparansi
informasi ESG dalam laporan audit.

Pengaruh Pengungkapan KAM terhadap
Perilaku dan Persepsi Pemangku
Kepentingan

Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi
dan perilaku berbagai pemangku kepentingan,
terutama investor. Penelitian menunjukkan
bahwa KAM dapat berfungsi sebagai sinyal
risiko yang diproses secara aktif oleh pasar.
A(Abbott & Buslepp, 2022) menemukan bahwa
semakin panjang deskripsi KAM dalam laporan
audit, semakin negatif reaksi pasar terhadap
pengumuman merger dan akuisisi, karena
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investor menafsirkan panjangnya KAM sebagai
indikator risiko yang tinggi. (Moroney et al.,
2021) menambahkan bahwa KAM dari firma
non-Big 4 lebih dihargai oleh investor karena
meningkatkan kredibilitas auditor, sedangkan
pada Big 4 efeknya terbatas akibat efek ceiling.
Selain itu, (Ozlanski, 2019) menunjukkan
bahwa pengaruh KAM terhadap kepercayaan
investor terhadap manajemen tergantung pada
presisi standar akuntansi; semakin spesifik
aturannya, semakin besar dampak KAM dalam
menurunkan kepercayaan investor terhadap
laporan keuangan.

Dari sisi manajemen, KAM berfungsi
sebagai mekanisme pengendalian  yang
mendorong akuntabilitas dan transparansi
dalam pelaporan keuangan. (Sneller et al.,
2017) menemukan bahwa pengungkapan KAM

yang  firm-specific ~ dapat meningkatkan
akuntabilitas manajerial dan menurunkan
praktik manajemen laba, sedangkan

penggunaan bahasa generik cenderung tidak
efektif. (Camacho-Mifiano et al., 2024) juga
mendukung pandangan bahwa KAM berperan
dalam menekan manipulasi laporan keuangan,
khususnya ketika KAM diarahkan pada area
berisiko tinggi. Menurut (Rapley et al., 2021),
pelaporan KAM yang mengacu pada standar
yang objektif dan tepat dapat membuat
pengguna laporan keuangan yang diaudit lebih
mempercayai laporan tersebut. Lebih lanjut,
(Cheng et al., 2023) menunjukkan bahwa KAM
dapat mengurangi managerial myopia dan
mendorong manajer untuk lebih fokus pada
investasi jangka panjang seperti proyek inovasi,
mengindikasikan dampak jangka panjang
terhadap strategi perusahaan.

Namun, pengaruh KAM terhadap auditor
dan komite audit menunjukkan dinamika yang
lebih  kompleks. Alih-alih  meningkatkan
skeptisisme, KAM dapat menimbulkan efek
moral licensing , di mana auditor merasa telah
cukup bertanggung jawab hanya dengan
mengungkapkan KAM. (Asbahr & Ruhnke,
2019) menemukan bahwa hal ini menurunkan
tingkat skeptisisme auditor. (Ratzinger-Sakel &
Theis, 2019) juga mencatat bahwa auditor
menjadi lebih akomodatif terhadap treatment
akuntansi yang diajukan manajemen setelah
mempertimbangkan KAM. Di sisi lain, KAM
berperan  dalam  meningkatkan  fungsi
pengawasan komite audit. (Hosseinniakani et
al., 2024) menunjukkan bahwa keberadaan
komite audit memperkuat keselarasan antara
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pengungkapan auditor dan manajemen,
sementara (Hofmann et al., 2024) menemukan
bahwa penyajian KAM secara bersamaan
dengan pengungkapan manajemen dapat
mengubah preferensi komite audit terhadap
treatment akuntansi. Efektivitas KAM juga
dipengaruhi oleh profil investor, (Klueber,
2018) mencatat bahwa investor profesional
lebih mampu memahami dan memanfaatkan
informasi KAM dibandingkan investor non-
profesional, yang sering kali kesulitan
memahami kompleksitas bahasa audit tersebut.

Faktor-faktor Penentu Pengungkapan KAM
dan Pengaruhnya

Berikut adalah tabel kompilasi faktor yang
memengaruhi pengungkapan KAM dan faktor

yang dipengaruhi oleh KAM.
Tabel 1. Kompilasi faktor yang memengaruhi
pengungkapan KAM dan faktor yang

dipengaruhi oleh KAM
Faktor Sitasi Faktor Sitasi
yang (Author, yang (Autho
Mempeng Year) Dipengar r,
aruhi uhi oleh Year)
KAM KAM
Ukuran (Alduneibat, | Harga (Kleva
perusahaa | 2024; saham k etal.,
n (size) Dusadeedum | dan reaksi | 2025;
koeng et al., | pasar Metwal
2023; Pinto yetal.,
& Morais, 2023)
2019)
Leverage (Hussin et Volatilitas | (Kleva
dan al., 2022; saham k etal.,
kompleksit | Mahd & dan 2025;
as Idris, 2024) ketidakpa | Zhi &
stian Kang,
pasar 2021)
Audit firm | (Hussin et Kualitas (Al
size (Big 4) | al., 2022; audit Lawati
Mahd & &
Idris, 2024; Hussai
Rezaee et al., ney,
2025) 2022;
Gold et
al.,
2020)
Gender (Hussin et Inovasi (Cheng
dan masa al., 2022; perusahaa | etal,
jabatan Rahaman & n dan 2023;
mitra Karim, 2023) | manajeme | Wang
auditor n risiko etal.,
2024)
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Karakteris | (Rahaman | Akuntabilit | (Hofman
tik komite | & Karim, | as auditor netal.,
audit dan 2023; dan moral 2024;
dewan Whitfield | licensing Ma et
direksi etal., al.,
2024) 2024)
Sistem (Honkamé | Kualitas (Algam
hukum dan | ki etal., informasi etal.,
budaya 2022; laporan 2021;
nasional Pacheco- | keuangan Gold et
Paredes et al.,
al., 2025) 2020)
Rotasi (Federsel, | Waktu (Metwal
firma audit | 2025; audit y et al.,
/ partner Mahd & (audit lag) | 2023;
audit Idris, Rahama
2024) n&
Bhuiyan,
2025)
Risiko (Sulcaj, Risiko (L.
litigasi 2021) crash Wang et
harga al., 2024;
saham Zhi &
Kang,
2021)
Kualitas (Rezace et | Persepsi (Carver
pelaporan al., 2025) | investor etal.,
manajeme dan 2025;
n kredibilitas | Moroney
auditor etal.,
2021)
Praktik (Wang & | ESG (Narvaez
carbon Wu, performan | -Castillo
emission 2024) ce dan etal.,
manageme transparan | 2024; G.
nt (CCEM) si Wang &
lingkungan | Wu,
2024)
Pengalama | (Wanget | Nilai (Deneuv
n dan al., 2024) | informasi eetal,
keragaman dan 2024;
auditor relevansi Kiister et
KAM al.,
2025)
Kompleksit | (Alharasis | Efisiensi (Al
as IFRS-9 ,2024; audit dan Lawati
& estimasi | Lau, komunikas | &
akuntansi 2020) i internal Hussaine
y, 2022;
Rahama
n&
Bhuiyan,
2025)

Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
dipengaruhi oleh berbagai faktor determinan
yang mencerminkan kompleksitas entitas,
kualitas tata kelola, serta tekanan regulasi dan
budaya hukum. Perusahaan besar dengan
leverage tinggi cenderung mengungkap lebih

banyak KAM (Alduneibat, 2024; Mahd & Idris,
2024), sementara firma audit besar dan
berpengalaman menunjukkan pelaporan KAM
yang lebih komprehensif (Hussin et al., 2022;
Rezaece et al., 2025). Variabel seperti
karakteristik komite audit dan gender auditor
juga membentuk praktik pelaporan (Rahaman
& Karim, 2023). Pengaruh KAM tercermin
dalam perbaikan kualitas audit dan pelaporan
keuangan, pengurangan manajemen laba, serta
peningkatan persepsi pasar terhadap
transparansi dan akuntabilitas auditor (Gold et
al., 2020; Moroney et al., 2021). Di sisi lain,

KAM juga mendorong  konservatisme
manajerial, respons pasar saham, dan efisiensi
audit melalui  peningkatan  skeptisisme

profesional dan pengawasan lintas fungsi (Al
Lawati & Hussainey, 2022; Wang et al., 2024).

Kritik dan Tantangan Pengungkapan KAM

Penelitian terkini mengenai Key Audit
Matters (KAM) mengungkapkan berbagai
kritik dan tantangan yang masih membayangi
efektivitas implementasinya, terutama terkait
kualitas pengungkapan. Salah satu kritik utama
adalah penggunaan bahasa generik atau
boilerplate yang membuat KAM kehilangan
nilai informatifnya. (Carlé et al., 2023)
menemukan bahwa tingkat kemiripan teks antar
periode dalam pengungkapan KAM dapat
mencapai 80%, mencerminkan kecenderungan
untuk menggunakan format standar tanpa
penyesuaian substansi terhadap kondisi audit
yang spesifik. Hal ini sejalan dengan temuan
(Pelzer, 2021), yang mencatat bahwa meskipun
tujuan  reformasi KAM adalah  untuk
meningkatkan transparansi, praktik penggunaan
formulasi standar tetap dominan, sehingga
mengurangi potensi KAM dalam memberikan
informasi yang relevan bagi pemangku
kepentingan. (Brasel et al., 2016) menyoroti
bahwa pengungkapan CAM dapat mengurangi
persepsi kelalaian auditor dan memberikan
perlindungan hukum, terutama saat isu sulit
diprediksi. Namun, ia juga memperingatkan
risiko  praktik defensif, yakni auditor
melaporkan CAM yang tidak relevan secara
berlebihan sehingga mengurangi efektivitas
informasi.

Selain itu, tantangan lainnya adalah
inkonsistensi antar auditor, bahkan dalam satu
firma audit besar sekalipun. (Chiu et al., 2025)
menunjukkan bahwa mitra auditor dalam firma
yang sama dapat memilih topik dan prosedur
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audit yang berbeda berdasarkan preferensi
pribadi, bukan pada dasar metodologis yang
konsisten. (Honkaméki et al., 2022) juga
mencatat variasi antar firma Big 4 dalam
pelaporan nilai wajar, yang menunjukkan
lemahnya standarisasi dalam  praktik
penyusunan KAM. Tidak kalah penting,
munculnya fenomena moral licensing di mana
auditor merasa telah memenuhi tanggung jawab
hanya dengan mengungkapkan KAM tanpa
melakukan tindak lanjut substantif. (Ma et al.,
2024) menyebut efek ini sebagai bentuk
substitusi informasi yang justru menurunkan
akuntabilitas.  (Hofmann et al., 2024)
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan
bahwa pengungkapan ganda oleh auditor dan
manajemen dapat menurunkan  persepsi
akuntabilitas, kecuali jika disajikan secara
eksplisit dan terpadu.

Hubungan antara Pengungkapan KAM
dengan Kualitas Pelaporan Keuangan dan
Auditing

Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pelaporan keuangan,
terutama  melalui  pengurangan  praktik
manajemen laba dan peningkatan transparansi.
(Camacho-Mifiano et al., 2024) menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengungkap lebih
banyak KAM, khususnya yang bersifat entitas-
level, cenderung menunjukkan perilaku
pelaporan  yang lebih  konservatif dan
mengurangi praktik pengelolaan laba. (Gold et
al., 2020) juga menemukan bahwa eksistensi
KAM  mendorong  manajemen  untuk
mengambil pendekatan pelaporan yang lebih
hati-hati, seperti mempercepat pengakuan
penurunan nilai goodwill, karena adanya
ekspektasi pengawasan dari pengguna laporan
keuangan. (Algam et al., 2021) menambahkan
bahwa KAM berfungsi sebagai saluran mediasi
antara  kualitas audit dan pengurangan
manipulasi laba; audit yang berkualitas tinggi
akan cenderung menghasilkan pengungkapan
KAM yang lebih informatif, sehingga
membatasi ruang gerak manajemen untuk
melakukan earnings management.

Selain meningkatkan kualitas isi laporan
keuangan, KAM juga terbukti menambah nilai
informatif yang berguna bagi para analis
keuangan. Pelaporan KAM terkait estimasi
akuntansi  seperti  kerugian kredit atau
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penurunan nilai dapat meningkatkan value
relevance aset bersih, sebagaimana ditunjukkan
oleh (Lau, 2020), meskipun tidak selalu
meningkatkan akurasi prediksi laba. (Venturini
et al., 2022) menemukan bahwa KAM
membantu analis di pasar negara berkembang,
seperti Brasil, dalam menyempurnakan estimasi
mereka dan mengurangi margin kesalahan
dalam proyeksi. Dampak positif ini juga
tercermin dalam ketepatan waktu pengakuan
aset, sebagaimana dibuktikan oleh (Hu et al.,
2022) yang menemukan bahwa perusahaan di
China lebih cepat dalam mengakui penurunan
nilai goodwill setelah topik tersebut diangkat
dalam KAM, menandakan perbaikan dalam
kualitas pelaporan yang diaudit.

Di sisi perspektif kualitas audit, KAM
mendorong peningkatan skeptisisme
profesional dan memperkuat upaya audit. (Al
Lawati & Hussainey, 2022) menyatakan bahwa
keberadaan KAM meningkatkan komunikasi
antara auditor, regulator, dan komite audit,
serta memperkuat kehati-hatian auditor. Hal ini
diperkuat oleh temuan (In et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa di industri production-to-
order, pengungkapan KAM mendorong auditor
untuk lebih konservatif dalam menghadapi
risiko litigasi. (Kitiwong & Sarapaivanich,
2020) bahkan mengidentifikasi KAM sebagai
indikator  signifikan  terhadap  potensi
restatement laporan keuangan di masa
mendatang. Di samping itu, (Wang & Wu,
2024) menyoroti bahwa praktik keberlanjutan,
seperti pengelolaan emisi karbon, berkorelasi
positif dengan kelengkapan KAM dan kualitas
audit secara keseluruhan. (Xu et al., 2023) juga
mencatat bahwa keterbacaan dan familiaritas
KAM meningkatkan fokus auditor pada area
risiko utama. Namun, efektivitas KAM masih
bersifat kontekstual. (Hu et al., 2022)
menemukan bahwa pengaruh KAM terhadap
kualitas audit lebih signifikan di Tiongkok
dibandingkan Inggris, menunjukkan bahwa
dampak KAM cenderung lebih kuat di
lingkungan pelaporan yang sebelumnya
memiliki tingkat transparansi rendah.

Perbedaan Praktik KAM antara Pasar
Berkembang dan Pasar Maju

Tingkat dan kelengkapan pengungkapan
Key Audit Matters (KAM) menunjukkan
variasi yang  signifikan antara  pasar
berkembang dan pasar maju. Di negara
berkembang, KAM umumnya lebih sedikit dan
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bersifat generik. (Alduneibat, 2024) mencatat
bahwa rata-rata jumlah KAM yang diungkap di
Yordania hanya 1,58 isu per laporan, dengan
fokus utama pada akun-akun konservatif seperti
piutang dan cadangan kerugian. Penurunan
jumlah KAM meskipun biaya audit meningkat
juga ditemukan di Thailand, menurut
(Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023), yang
menyebut bahwa karakteristik komite audit dan
gender auditor memengaruhi keluaran KAM.
Sebaliknya, di pasar maju seperti Inggris dan
Jerman, pengungkapan KAM dilakukan dengan
lebih sistematis dan rinci. (Camacho-Mifano et
al., 2024) menunjukkan bahwa perusahaan di
Inggris cenderung menyusun KAM secara
informatif sehingga berperan dalam
mengurangi earnings management, sementara
(Carlé et al., 2023) menemukan bahwa di
Jerman, struktur pengungkapan KAM tetap
konsisten meski gaya bahasanya cenderung
seragam.

Sistem  hukum dan regulasi juga
memengaruhi bagaimana KAM disusun dan
dilaporkan. (Honkaméki et al, 2022)
membandingkan praktik di negara common law
seperti Inggris dan Amerika Serikat dengan
negara civil law seperti Jerman dan Prancis,
dan menemukan bahwa auditor di sistem
common law lebih proaktif dalam menantang
estimasi manajemen serta melaporkan prosedur
audit secara lebih eksplisit. Di sisi lain, (Hu et
al.,, 2022) menyoroti bahwa di Tiongkok—
sebagai contoh  pasar  berkembang—
pengungkapan KAM memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kualitas
pelaporan  keuangan dan upaya audit,
sedangkan di Inggris dan Hong Kong, pengaruh
tersebut lebih terbatas karena baseline
transparansi yang sudah tinggi. Gaya bahasa
dalam penyusunan KAM juga berbeda antar
wilayah, (Carlé et al., 2023) menemukan bahwa
auditor di Jerman cenderung menggunakan
boilerplate  antar periode, namun tetap
mempertahankan argumen dan struktur yang
jelas.  Sebaliknya, di  banyak negara
berkembang, pengungkapan KAM masih
kurang menjelaskan signifikansi dan relevansi
isu yang dilaporkan.

Respons pasar terhadap KAM juga
bervariasi bergantung pada konteks geografis
dan kualitas pengungkapan. (Sawangjan &
Suttipun, 2020) mengungkap bahwa di kawasan
ASEAN, KAM hanya berdampak positif
terhadap harga saham bila deskripsi yang

diberikan cukup panjang dan jelas. Terlalu
banyak KAM justru dapat memberikan sinyal
negatif karena dianggap mencerminkan
tingginya risiko perusahaan. Di pasar maju,
investor profesional mampu memanfaatkan
variasi isi KAM secara lebih efektif. (Klueber,
2018; Moroney et al., 2021) mencatat bahwa
tingkat literasi dan pengalaman investor
memengaruhi cara mereka dalam menafsirkan
informasi KAM. Sementara itu, fokus topik
KAM juga berbeda: pasar berkembang
cenderung menyoroti akun spesifik yang
konservatif seperti persediaan dan piutang,
sedangkan pasar maju lebih banyak membahas
isu kompleks dan sistemik seperti goodwill
impairment, revenue recognition, serta risiko
entitas secara keseluruhan seperti transaksi
pihak berelasi.

5. SIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
implementasi ISA 701 telah mengubah fokus
studi Key Audit Matters (KAM) dalam satu
decade terakhir dari deskriptif menjadi
evaluatif, dengan topik dominan seperti
goodwill impairment dan nilai wajar, meskipun
isu ESG masih jarang diungkapkan. KAM
terbukti meningkatkan transparansi laporan
keuangan dan akuntabilitas manajemen, namun
menghadapi tantangan seperti penggunaan
bahasa boilerplate dan inkonsistensi pelaporan
antar auditor. Perbedaan signifikan juga terlihat
antara praktik KAM di pasar berkembang yang
cenderung generik, dan pasar maju yang lebih
rinci dan sistematis. Untuk ke depannya,
regulator perlu mengeluarkan pedoman yang
lebih spesifik untuk mencegah penggunaan
bahasa boilerplate dan mendorong integrasi isu
ESG dalam KAM. Auditor harus meningkatkan
konsistensi dan menahan diri dari moral
licensing, sementara manajemen harus lebih
proaktif dalam pengungkapan yang relevan.
Investor ~ membutuhkan  edukasi  untuk
memahami KAM secara efektif. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan metrik
kualitas informasi KAM yang lebih canggih,
mengkaji integrasi ESG secara mendalam,
melakukan perbandingan lintas yurisdiksi yang
lebih rinci, dan menganalisis dampak jangka
panjang KAM serta peran teknologi seperti Al
dalam pelaporannya.

Penelitian ini telah memberikan tinjauan
sistematis tentang Key Audit Matters (KAM),
namun masih terdapat beberapa keterbatasan
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yang perlu  diperhatikan.  Salah  satu
keterbatasan utama adalah cakupan sumber
data yang hanya mengandalkan artikel
terindeks Scopus dari Google Scholar dalam
rentang tahun 2016-2025. Hal ini mungkin
mengecualikan studi relevan lainnya yang
diterbitkan di platform atau database yang
berbeda, atau yang tidak berbahasa Inggris,
sehingga berpotensi membatasi kelengkapan
tinjauan literatur. Selain itu, karena penelitian
ini merupakan tinjauan literatur,
keterbatasannya juga ada pada kualitas dan
kedalaman penelitian-penelitian primer yang
dianalisis. Oleh karena itu, penelitian di masa
mendatang disarankan untuk memperluas
cakupan database dan bahasa penelitian, serta
mempertimbangkan metode analisis yang lebih
canggih untuk mengukur kualitas informasi
KAM secara objektif, serta menggali lebih
dalam integrasi isu ESG dan dampak jangka
panjang KAM, termasuk peran teknologi
seperti Al dalam pelaporannya.
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